BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelecehan dan kekerasan seksual terhadap anak di Indonesia meningkat
seratus persen dari tahun-tahun sebelumnya.® Catatan Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) menyebutkan, angka korban pelecehan seksual terhadap anak
semakin tinggi setiap tahun. Menurut Sekretaris KPAI, Rita Pranawati, dari tahun
2013 ke tahun 2014 meningkat 100 persen, baik itu mereka yang menjadi korban
ataupun pelaku. Modus pelecehan seksual semakin beragam dan aneh. Hal-hal
yang tidak terduga dapat terjadi. Selain kemajuan teknologi dan kurangnya
pengetahuan orang tua dalam mengasuh dan mendidik anaknya, lingkungan
pergaulan juga menjadi penyebabnya.

Dari hasil penelitian KPAI, 70% orang tua belum mampu mengasuh anak
mereka menggunakan metode yang cocok dengan zaman sekarang. Pola asuh
yang dipakai oleh orang tua, hanya menyalin apa yang mereka dapat ketika kecil,
tanpa mempelajari perubahan zaman. Faktor lainnya adalah kecenderungan orang
tua mendidik anak hanya berorientasi pada pendidikan akademik, bukan
pendidikan mental dan persoalan sosial yang dihadapi anaknya. Sebanyak 60%
orangtua di Indonesia hanya menanyakan persoalan pendidikan akademik, seperti

nilai, peringkat di kelas. Hanya 30% yang menanyakan persoalan sosial mereka,

! Dirilis pada tanggal 15 Februari 2016 menyatakan bahwa terdapat 1.844 kasus kekerasan
pada anak sejak pergantian tahun. DKI Jakarta dan Jawa Barat merupakan daerah dengan kasus
terbanyak

2 http://www.kpai.go.id/berita/kpai-pelecehan-seksual-pada-anak-meningkat-100/ ~ diakses
pada tanggal 13 Maret 2016
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soal hobi, permasalahan dengan teman, status media sosial bahkan soal
reproduksi.

Keluarga sebagai suatu unit terkecil dalam masyarakat mempunyai nilai
yang sangat tinggi dan secara nasional merupakan aset potensi untuk membangun
bangsa. Kokohnya pondasi dalam mempertahankan suatu keluarga adalah adanya
keberhasilan  keluarga tersebut wuntuk selalu berupaya meningkatkan
kesejahteraan lahir dan batin. Hal ini akan dapat dicapai apabila fungsi keluarga
dapat dilaksanakan dengan baik oleh setiap keluarga secara serasi, selaras serta
seimbang serta dibarengi dengan penuh rasa tanggung jawab.*

Anak merupakan amanah yang diberikan oleh Allah SWT untuk kedua
orangtuanya. Secara kodrati, orangtua berkewajiban untuk membimbing,
mengasuh dan mendidik anak-anaknya agar menjadi manusia yang berkualitas,
baik dalam dimensi keagamaan, pendidikan maupun sosial. Dalam upaya
menghasilkan generasi penerus yang berkualitas, diperlukan adanya usaha yang
konsisten dari orang tua dalam melaksanakan tugas memelihara, mengasuh dan
mendidik anak-anak mereka secara lahir maupun batin sampai kelak anak
tersebut menjadi orang dewasa dan menjadi manusia yang bertanggung jawab.

Mengasuh, membesarkan dan mendidik anak merupakan satu tugas mulia
yang tidak lepas dari berbagai halangan dan tantangan. Telah banyak usaha yang

dilakukan orangtua maupun pendidik untuk mencari dan membekali diri dengan

3 http://www.kpai.go.id/berita/kpai-pelecehan-seksual-pada-anak-meningkat-100/  diakses

pada tanggal 13 Maret 2016
* Sardin Rabbaja, Majalah Bulanan, Nasehat Perkawinan dan Keluarga, (BP-4 Edisi
September, 1994), hal. 2
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pengetahuan-pengetahuan yang berkaitan dengan perkembangan anak. Lebih-
lebih bila pada suatu saat dihadapkan pada masalah yang menimpa diri anak.”

Usia anak-anak (rentang umur 4-12 tahun) merupakan masa-masa
keemasan bagi seorang manusia. Hal ini dikarenakan sistem pemahaman diri,
pengelolaan emosi, dan interaksi sosial mulai dibentuk oleh lingkungannya.
Asupan nilai utama orang tua maupun guru sebagai pengasuh adalah untuk
pembentukan karakter pada anak. Karakter sangat berkaitan dengan kecerdasan
emosi/Emotional Quotient (EQ) anak. Sesuai dengan tugas perkembangan usia
anak, diantaranya adalah: membangun sikap yang sehat mengenai diri sendiri
sebagai makhluk yang sedang tumbuh; belajar menyesuaikan diri dengan teman-
teman seusianya; serta mengembangkan peran sosial pria atau wanita yang tepat.

Selain kecerdasan emosional, hal lain yang menunjang pembentukan
karakter dan kepribadian seorang anak adalah kecerdasan spiritual, yang juga
dikenal sebagai Spriritual Quotient (SQ). Hal ini didasarkan pada keyakinan
bahwa manusia adalah makhluk yang bertuhan. Oleh karena itu, ketaatan seorang
anak pada agamanya merupakan pondasi awal terbentuknya kecerdasan
spiritualnya.

Agama merupakan salah satu kebutuhan manusia. Manusia disebut sebagai
makhluk yang beragama (homo religious). Yamani mengemukakan tatkala Allah
membekali insan itu dengan nikmat berpikir dan daya penulisan, diberikan pula
rasa bingung dan bimbang untuk memahami dan belajar mengenai alam

sekitarnya sebagai imbangan atas rasa takut terhadap kegarangan dan kebengisan

® Singgih D Gunarsa. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Jakarta: Gunung Mulia,
2004) hal. 3



alam.® Dalam ajaran agama Islam bahwa adanya kebutuhan terhadap agama
disebabkan manusia selaku makhluk Tuhan yang dibekali dengan berbagai
potensi (fitrah) yang dibawa sejak lahir.

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan
makna atau value, yaitu kecerdasan inti menempatkan perilaku dan hidup dalam
konteks makna yang lebih luas dan lebih kaya; kecerdasan untuk menilai bahwa
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan yang lain.
Kecerdasan spiritual adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan 1Q
dan EQ secara efektif, bahkan kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan
tertinggi manusia.”

Sikap dan perilaku orang tua sangat berpengaruh dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. Pola asuh orangtua yang otoriter,
demokratis dan acuh tentu akan menghasilkan karakter anak yang berbeda antara
satu dengan yang lainnya. Ada tiga nilai yang selalu menjadi tujuan orang
didalam hidup, yakni nilai kebenaran, nilai kebaikan dan nilai keindahan. Ketiga
nilai diatas telah menarik banyak pihak dan banyak sudut pandang yang
membahasnya. Para filosof masa lalu dan kini pun berbicara tentang ketiga nilai
tersebut. Dalam bahasa lain, ketiga nilai tersebut dikenal dengan:®

- Nilai kebenaran = dengan nilai etika = nilai moral

- Nilai kebaikan = nilai logika

® Ahmad Thontowi. Hakikat Kecerdasan Spiritual. (Widyaiswara Madya Balai Diklat
Keagamaan Palembang, 2012), hal. 2

" Ahmad Thontowi. Hakikat Kecerdasan Spiritual. (Widyaiswara Madya Balai Diklat
Keagamaan Palembang, 2012), hal. 2

& Muhammad Muhyidin. ESQ-POWER FOR BETTER LIFE; Cara Islami Meningkatkan
Mutu Hidup dengan manajemen ESQ Power (Emotional Spiritual Quotient) sejak masa kanak
sampai dewasa. (Jogjakarta: Tunas Publishing, 2006), hal. 114



- Nilai keindahan = nilai estetika

Kecerdasan intelektual adalah persoalan logika. Kecerdasan emosional
adalah nilai etika. Dan kecerdasan spiritual merupakan nilai estetika (puncak
estetika; Keindahan Ilahi). Oleh karena itu setiap manusia tentu mengharapkan
menjadi orang yang benar, orang yang baik, orang yang bagus. Dengan kata lain,
setiap manusia mengharapkan diri menjadi orang yang memiliki kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual.

Bagi seorang anak, kecerdasan emosional dan spiritual yang dimilikinya
dapat mendorong dirinya untuk melakukan segala sesuatu atas keinginannya
sendiri. la mengerjakan sesuatu, lebih banyak bukan atas desakan orang lain
(meskipun hal itu orang tuanya sendiri), melainkan atas kenikmatan dan
kesenangan yang niscaya ia peroleh ketika melakukannya. Bahkan ketika seorang
anak berbuat nakal atau berbuat jahat, sesungguhnya kenakalan dan kejahatan
merupakan proses dari tujuan untuk berbuat baik itu sendiri. Artinya, ia sendiri
tidak menginginkan dirinya menjadi nakal dan jahat, hanya saja ia tidak tahu
bagaimana menghindari kenakalan dan kejahatan tersebut untuk mencapai
kebaikan.? Oleh karena itu, kualitas kecerdasan emosional dan spriritual anak
sangat tergantung pada pola asuh/tindakan orang tua dalam mengasuh,
memelihara dan mendidiknya.

Dalam proses tumbuh kembang seorang anak, aspek lingkungan dan
teman menjadi faktor utama proses imitasi seorang anak. Anak cenderung untuk

melakukan eksperimen dalam bertingkah laku, berkomunikasi, dan bersikap

® Muhammad Muhyidin. ESQ-POWER FOR BETTER LIFE; Cara Islami Meningkatkan
Mutu Hidup dengan manajemen ESQ Power (Emotional Spiritual Quotient) sejak masa kanak
sampai dewasa. (Jogjakarta: Tunas Publishing, 2006), hal. 106



mencontoh apa yang dilakukan oleh idolanya, dapat berupa seorang teman
ataupun guru. Seorang anak mulai mempercayai apa yang dikatakan oleh seorang
teman dan lingkungannya. Anak mulai mengadaptasikan dirinya dengan
lingkungan dimana ia sekolah bersama dengan teman-temannya.

Untuk memastikan jalur perkembangan anak berada di dalam hal yang
positif, diperlukanlah lembaga sekolah yang berkualitas dan mampu mengontrol
arah perkembangan seorang anak. Hal ini dikarenakan lembaga sebagai pranata
sosial yang merepresentasikan tugas orangtua dalam hal mendidik, membimbing
dan mengasuh seorang anak. Tentu menjadi harapan setiap orang tua agar
anaknya menjadi orang yang baik dan bermanfaat bagi dirinya dan
lingkungannya.

Menurut hemat peneliti, salah satu lembaga unggulan yang wajib
diperhitungkan pada era modern ini adalah lembaga Islamic International School
Pesantren Sabilul Muttagin (IS PSM) Magetan. Lembaga ini diprakarsai oleh
Dahlan Iskan (mantan menteri BUMN) yang berafiliasi dengan Madrasah Al-
Irsyad al-Islamiah Singapore dan juga Yayasan Pendidikan Islam (YPI)
Pesantren Sabilul Muttagin (PSM) Takeran Magetan. Lembaga ini didirikan tidak
lain karena cita-cita pemrakarsa untuk menciptakan generasi bangsa Indonesia
yang berwawasan global dan berakhlak Islami, hingga pada suatu saat nanti para
generasi bangsa tidak terpuruk oleh perubahan zaman.

Islamic International School Pesantren Sabilul Muttagin (IIS PSM)
Magetan adalah sebuah lembaga sekolah Islam di kota Magetan, Jawa Timur,

yang memiliki motto “our student are our children”, yang jika diterjemahkan ke



dalam bahasa Indonesia memiliki arti “siswa/anak didik kita adalah anak kita
sendiri”. Karena terbatasnya peran orang tua kandung terhadap anaknya
dilingkungan lembaga, serta untuk memenuhi tugas tumbuh kembang seorang
anak, seorang pendidik disini berperan sebagai fasilitator pengembangan diri,
emosi dan spiritual anak. Sebagaimana yang telah diutarakan oleh Puji Santoso
selaku direktur utama lembaga 11S PSM Magetan.
“Motto kita adalah Our Student are Our Own Children, bagaimana
sekolah maupun guru itu memberikan pendidikan kepada anak-anak,
dengan memposisikan sebagai orangtua. Guru disini sebagai orangtua
kedua untuk anak, bukan berarti bahwa semua tanggung jawab orangtua
diambil alih oleh para guru. Orangtua tidak hanya mengajar, akan tetapi
juga mendidik karakter anak, seperti karakter agamis, sosial dan lain
sebagainya, yang ketika seorang guru memposisikan dirinya sebagai
orangtua, tentu akan all out dan menganggap bahwa semua yang menjadi
kebutuhan anak itu tanggung jawab guru. Guru juga menjadi mediator,
fasililator bahkan menjadi teman anak ketika anak sedang menghadapi
permasalahan.”*°
“Prioritas sekolah ada tiga yang menjadi tujuan pendidikan: anak-anak
akan mendapatkan 3 hal: Nasional (cakap dibidang/kurikulum

nasional/UN), Agama (akhlak, skill misalnya tahfidz dan akhlak),

19 \Wawancara dengan mr Puji Santoso, selaku direktur utama 1S PSM pada tanggal 25 Mei
2016



International (kurikulum international utk subjek-subjek international fully
berbahasa Inggris).”**

“Alhamdulillah anak saya sudah terbiasa untuk membaca al-Qur’an tanpa
disuruh, bangun tidur untuk melaksanakan shalat subuh tanpa disuruh lagi,
bahkan terkadang ia membangunkan kami apabila ia telah bangun terlebih
dahulu™*?

Peneliti mengamati fenomena bersalaman dan saling menyapa antara
siswa dan guru sebagai fenomena yang langka terjadi di sekolah-sekolah pada
umumnya non-pesantren. Fenomena ini menggambarkan kedekatan guru dan
murid layaknya kedekatan orang tua dengan anak kandungnya sendiri. Peneliti
mendapati fenomena ini di pagi hari ketika para siswa datang dari rumahnya
masing-masing. Sesampainya di sekolah, para guru piket yang sedang bertugas,
menyambut kedatangan siswa sambil berjabat tangan seraya menyapa
menggunakan bahasa Inggris, Indonesia, Jawa, serta bahasa Arab.
“Assalamualaikum, good morning, how are you today”, “Assalamualaikum
sugeng wilujeng”, “Assalamualaikum ya akhiy ya ukhtiy, kaifa halukum”.

Peneliti juga mengamati fenomena siswa mendahulukan dirinya untuk
menjabat tangan gurunya ketika bertemu dimanapun berada seraya menyapa atau
mengobrol sementara. Sebagaimana yang terjadi pada tanggal 24 Mei 2016 di

depan front desk mading, beberapa siswi bersalaman dan mengobrol dengan Ms

Nurul selaku staf Konselor di lembaga 11S PSM Magetan.

1 Wawancara dengan mr Puji Santoso, selaku direktur utama 11S PSM pada tanggal 25 Mei
2016

2 Komentar salah seorang wali siswa Primary ketika sedang berwawancara dengan Mr
Muham pada tanggal 19 Juli 2016



Dari beberapa fenomena yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pola asuh anak di Islamic International School
Pesantren Sabilul Muttagin (1IS PSM) Magetan. Penulis ingin meneliti
bagaimana peran pendidik/pengasuh selaku orangtua kedua dari para anak
didiknya dalam upaya pembentukan dan pengembangan kecerdasan emosi dan

spiritual anak.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah bentuk Islamic Parenting dalam biah Islamiah di Islamic
International School Pesantren Sabilul Muttagin (11IS PSM) Magetan?
2. Bagaimanakah perilaku anak yang menunjukkan kecerdasan emosional

dan spiritual sebagai implikasi dari program Islamic Parenting?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bentuk Islamic Parenting dalam biah Islamiah di
Islamic International School Pesantren Sabilul Muttagin (I11IS PSM)
Magetan
2. Untuk mengetahui perilaku anak yang menunjukkan kecerdasan

emosional dan spiritual sebagai implikasi dari Islamic Parenting

D. Batasan Masalah Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan penelitian tentang
Islamic Parenting di Islamic International School Pesantren Sabilul Muttagin

(1S PSM) Magetan sebagai upaya untuk membentuk kecerdasan emosional dan
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spiritual terhadap anak jenjang pendidikan primary (setingkat dengan pendidikan

Sekolah Dasar) dalam rentang usia 4-12 tahun.

E. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis
maupun praktis, diantaranya sebagai berikut:
1. Manfaat teoritik

a. Memberikan sumbangan pemikiran dan referensi bagi peneliti lain yang
ingin menelaah produk Islamic Parenting maupun Kecerdasan
Emosional dan Spiritual bagi anak dalam ruang lingkup lembaga
pendidikan lebih lanjut.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar acuan bagi
pengembangan pola Islamic Parenting di lembaga-lembaga pendidikan
lainnya, khususnya bagi lembaga pendidikan Islamic International
School Pesantren Sabilul Muttagin (11S PSM) Magetan.

2. Manfaat praktis

Menambah khazanah kelimuan bagi para pendidik khususnya dalam upaya

memberikan pola asuh terbaik kepada anak didiknya di dalam sebuah

lembaga pendidikan, dalam upaya membentuk dan mengembangkan

kecerdasan emosional dan spiritual anak didik
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F. Definisi Konsep (Operational Konsep)
1. Islamic Parenting

Secara bahasa, Parenting berasal dari kata bahasa Inggris Parent
yang berarti orangtua.® Sedangkan dalam kamus Oxford, Parenting
adalah the process of caring for your child or children, yang dapat
diartikan sebagai suatu proses perawatan/pengasuhan anak-anak.**

Martin Davies menjelaskan bahwa parenting is the process of
promoting and supporting the physical, emotional, social and intellectual
development of a child from infacy to adulthood,” yang dapat diartikan
sebagai suatu proses menaikkan/mempromosikan dan memberikan support
perkembangan fisik, emosional, sosial dan intelektual anak dari masa
infacy/bayi hingga dewasa.

Dalam buku Quantum Parenting, Takdir Ilaihi memaknai Parenting
sebagai berikut:

“sebuah proses memanfaatkan keterampilan mengasuh anak yang
dilandasi oleh aturan aturan yang agung dan mulia. Pola asuh

merupakan bagian dari proses pemeliharaan anak dengan

3 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, ( Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama,
2005), hal. 418

" AS Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English, (New York:
Oxford University Press, 2010) hal. 1067

> Martin Davies, “Parenting” dalam Muhammad Ali Muttaqin, “Parenting Sebagai Pilar
Utama Pendidikan Anak dalam Perspektif Pendidikan Islam” (Skripsi Fakultas llmu Tarbiyyah
dan Keguruan UIN Walisongo Semarang, 2015), hal. 28
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menggunakan teknik dan metode yang menitikberatkan pada kasih
sayang dan ketulusan cinta yang mendalam dari orang tua.”*®

Pola asuh orang tua dalam keluarga berarti kebiasaan orang tua, ayah
dan atau ibu dalam memimpin, mengasuh dan membimbing anak dalam
keluarga. Mengasuh dalam arti menjaga dengan cara merawat, mengasihi
serta mendidiknya. Membimbing dengan cara membantu, melatih dan lain
sebagainya.

Pola asuh merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua
dan anak dalam berinteraksi berkomunikasi selama mengadakan kegiatan
pengasuhan. Dalam kegiatan memberikan pengasuhan ini, orang tua akan
memberikan pengertian, peraturan, disiplin, hadiah dan hukuman, serta
tanggapan terhadap keinginan anaknya. Sikap, perilaku dan kebiasaan
orang tua selalu dilihat, dinilai dan ditiru oleh anaknya yang kemudian
semua itu secara sadar atau tidak sadar akan diresapi, kemudian menjadi
kebiasaan bagi anak-anaknya."’

Menurut Kamal Hasan, Islamic Parenting adalah suatu proses
seumur hidup untuk mempersiapkan  seseorang agar dapat
mengaktualisasikan perannya sebagai khalifatullah di muka bumi. Dengan
kesiapan tersebut, diharapkan dapat memberikan sumbangan sepenuhnya
terhadap rekonstruksi dan pembangunan masyarakat dalam mencapai

kebahagiaan dunia dan akhirat. Seperti halnya dengan Muhammad Natsir,

133

' Mohammad Takdir Ilahi, Quantum Parenting, ( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal.

Y7 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, Upaya

Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), Hal. 50-52
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menurutnya Islamic Parenting adalah pengasuhan yang berpusat pada
konsep tauhid, artinya konsep tauhid harus dijadikan sebagai dasar
pembinaan dalam masyarakat. Dalam perspektif agama Islam, mengasuh
anak bukan hanya persoalan memberikan kebutuhan yang bersifat ragawi
saja, lebih dari itu orang tua juga harus mengajarkan nilai-nilai Islami
kepada anak-anaknya.™®

Sedangkan yang dimaksud peneliti tentang Islamic Parenting adalah
bagaimana pola kepengasuhan terhadap anak di Islamic International
Pesantren Sabilul Muttagin (1S PSM) Magetan melalui program-program

strategis dalam usaha untuk membentuk kultur Islami (biah Islamiah).

2. Kecerdasan Emosional dan Spiritual (Emotional & Spiritual
Quotient/ESQ)

Kecerdasan emosional diungkapkan pertama kali oleh Psikolog
Peter Salovy dari Harvard University dan John Mayer dari University of
New Hampshire untuk mengungkapkan kualitas-kualitas emosional yang
tampaknya penting bagi keberhasilan hidup. Kualitas ini antara lain:
empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendalikan amarah,

kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, disukai, kemampuan

' Laelatul Fajriyah, “Studi tentang Islamic Parenting” dalam Istianatut Tagiyya, “Islamic
Parenting (pola asuh islami) di panti asuhan Santiwit School di daerah Chana, Songkhla,
Thailand Selatan ” (Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016)
Hal. 10
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menyelesaikan masalah antar pribadi, ketekunan, kesetiakawanan,
keramahan dan sikap hormat.™

Lawrence E. Shapiro menyatakan bahwa kecerdasan emosional
sebagai bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan
memantau perasaan dan emosi, baik pada diri sendiri maupun pada orang
lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi untuk
membimbing pikiran dan tindakan.?

Menurut Zohar dan Marshall kecerdasan spiritual adalah sebagai
berikut:

“Kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna

dan nilai; kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup

dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya; serta kecerdasan

untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih

bermakna dibandingkan dengan orang lain.”**

Zohar dan Marshall mengungkapkan bawah kecerdasan spiritual
terdiri dari dimensi-dimensi sebagai berikut: (a). Kemampuan bersikap
fleksibel, yaitu dapat menempatkan diri dan menerima pendapat orang lain
secara terbuka; (b). Tingkat kesadaran tinggi, seperti kemampuan

autocritism dan mengerti tujuan serta visi hidupnya; (c). Kemampuan

9 Nur Hayati “Menstimulasi Kecerdasan Emosional Anak Sejak Usia Dini” PSIKOLogia 1
(Juni 2005), hal. 2-3

? Nur Hayati “Menstimulasi Kecerdasan Emosional Anak Sejak Usia Dini” PSIKOLogia 1
(Juni 2005), hal. 2-3

*! Ekawanti Rante Liling, Firmanto Adi Nurcahyo, Karin Lucia Tanojo, "Hubungan Antara
Kecerdasan Spiritual dengan Prokrastinasi pada Mahasiswa Tingkat Akhir", Humanitas, 2
(Agustus 2013), hal. 62
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untuk menghadapi dan memanfaatkan hal-hal yang menyulitkan yang
ditandai dengan tidak adanya penyesalan, tetap tersenyum, dan bersikap
tenang; (d). Kemampuan menghadapi dan menyembuhkan rasa sakit yang
ditandai dengan munculnya sikap ikhlas dan pemaaf; (e). Kualitas hidup
yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai seperti prinsip dan pegangan hidup
dan berpijak pada kebenaran; (f). Keengganan untuk menyebabkan
kerugian yang tidak perlu, misalnya menunda pekerjaan dan cenderung
berpikir sebelum bertindak; (g). Kecenderungan melihat keterkaitan antara
berbagai hal atau memiliki pandangan yang holistik, yakni mampu untuk
berpikir secara logis dan berlaku sesuai dengan norma sosial; (h).
Kecenderungan untuk menanyakan “mengapa” atau ‘“bagaimana” jika
akan mencari jawaban-jawaban yang mendasar dan memiliki kemampuan
untuk berimajinasi, serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi; (i). Mudah
untuk melawan konvensi (adat dan kebiasaan sosial), seperti mau memberi
dan tidak mau menerima.*

Sedangkan menurut peneliti, kecerdasan emosional dan spiritual
yang dimaksud disini adalah suatu kemampuan anak dalam memahami
perasaan diri sendiri dan orang lain, dapat mengontrol diri sendiri dalam
menjaga Islamic value, berempati kepada teman yang sakit, membantu
teman yang mengalami kesulitan dalam belajar serta menundukkan badan

ketika berpapasan dengan orang yang lebih dewasa.

%2 Ekawanti Rante Liling, Firmanto Adi Nurcahyo, Karin Lucia Tanojo, "Hubungan Antara
Kecerdasan Spiritual dengan Prokrastinasi pada Mahasiswa Tingkat Akhir", Humanitas, 2
(Agustus 2013), hal. 62
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G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif; penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam
kawasannya maupun peristilahannya.”® Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif, data-data yang dikumpulkan bersumber

dari observasi, wawancara, dokumentasi.?*

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah para tenaga pendidik/pengasuh
sekaligus anak didik/asuh di Islamic International School Pesantren
Sabilul Muttagin (1IS PSM) Magetan.

Adapun lokasi penelitian ini bertempat di lembaga Islamic
International School Pesantren Sabilu Muttagin (11S PSM) Magetan yang

beralamatkan di JI. Monginsidi No. 52 Kecamatan Magetan, Jawa Timur.

3. Tahapan-Tahapan Penelitian
Lexy J. Moleong mengemukakan bahwa pelaksanaan penelitian
ada empat tahap yaitu pra lapangan, lapangan, analisis data, dan penulisan

laporan.?.

% Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 4

# Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2012),
hal. 225

% Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), hal.109
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a. PraLapangan
Pada tahap pra-lapangan, peneliti menyusun rancangan
penelitian, memilih lapangan penelitian, melakukan observasi,
mengurus perizinan, serta menyiapkan perlengkapan penelitian.

b. Lapangan
Saat berada di lapangan, peneliti melakukan observasi,
wawancara dan dokumentasi untuk mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya tentang Islamic Parenting yang telah
tergagas dalam program-program biah Islamiah dalam
lingkungan lembaga. Selanjutnya peneliti melakukan analisis
tentang ragam kegiatan Islamic Parenting yang dapat
membentuk kecerdasan emosi dan spiritual anak didik.

c. Analisis
Selanjutnya adalah menganalisis data dari hasil pengumpulan
data. Hal ini merupakan tahapan yang penting dalam
penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Oleh karena itu,
analisis data ini untuk memberi arti, makna, dan nilai yang
terkandung dalam data. Adapun tujuan utama dari analisis data
ini ialah untuk meringkaskan data dalam bentuk yang mudah
dipahami dan mudah ditafsirkan sehingga hubungan antar

problem penelitian dapat dipelajari dan diuji®°.

% Moh. Kasiram, Metodologi Peneliian, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), hal. 119-120
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4. Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer
atau sumber pertama di lapangan.?’ Peneliti menemukan sepuluh
kegiatan Islamic Parenting yang mencakup pembentukan Biah
Islamiah di Islamic International School Pesantren Sabilul
Muttagin (IIS PSM) Magetan melalui kegiatan obervasi,
dokumentasi dan wawancara kepada para tenaga pendidik
lembaga.

b. Data Sekunder
Peneliti memperkuat data primer diatas dengan data sekunder
yang dapat diperoleh dari dokumentasi review akhir dari Algis
action plan 2015-2016 program-program yang termasuk dalam

kategori bi’'ah Islamiah.

5. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti mengumpulkan data dengan melibatkan empat jenis strategi
yaitu observasi, wawancara, dokumentasi.
a. Observasi
Metode observasi sebagai alat pengumpul data adalah kegiatan
pengamatan (secara indrawi) yang direncanakan, sistematis, dan
hasilnya dicatat serat dimaknai (diinterpretasikan) dalam rangka

memperoleh pemahaman tentang subjek yang diamati.

128.

2" Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hal
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi langsung,
dimana pengamatan dilakukan secara langsung pada aktivitas-
aktivitas/kegiatan dalam bi’ah Islamiah sebagaimana yang telah
diketemukan di awal.

b. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai.?
Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai direktur utama
lembaga Islamic International School Pesantren Sabilul Muttagin
(IIS PSM) Magetan, kepala departemen Algis selaku pemegang
utama pembentukan bi’ah Islamiah), serta konselor lembaga
bersangkutan

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan kepada subjek penelitian.?® Dokumentasi
menggunakan dokumen-dokumen sebagai sumber data.*
Dokumen tersebut bisa berupa buku raport, buku profil, surat-

surat, dan lain semacamnya.

%8 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hal
133.

% Jrawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), hal.
70

¥ Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
hal. 195
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Dalam penelitian ini, penetiti mengkaji review departemen Alqis
Action Plan periode 2015-2016 sebagai bahan acuan untuk
menguatkan data wawancara dan observasi. Selain itu foto

kegiatan juga dijadikan sebagai acuan untuk memperkuat data.

Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data, peneliti akan menggunakan model Miles dan
Huberman, dimana analisis data dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas. Adapun aktivitasnya
dibagi menjadi tiga tahap yaitu data reduction, data display dan
conclusion drawing/verification®".
a. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Peneliti mengkaji kegiatan-kegiatan Islamic Parenting di lembaga
IS PSM Magetan, kemudian mengklasifikasikannya sesuai
dengan kecerdasan emosional dan spiritual anak yang dibentuk.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya ialah menyajikannya.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Adapun yang paling

*15ugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2012),

hal. 246-253
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sering digunakan adalah dengan teks yang Dbersifat naratif.
Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja sebelumnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.

c. Penarikan Kesimpulan
Langkah selanjutnya ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, mungkin juga tidak karena
seperti dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada pada lapangan. Disini
peneliti menarik kesimpulan tentang program-program Islamic
Parenting yang dapat membentuk kecerdasan emosional dan
spiritual menggunakan tabel setelah sebelumnya dikategorikan
terlebih dahulu.
7. Teknik Keabsahan Data
Teknik yang akan digunakan peneliti dalam keabsahan data adalah
sebagai berikut®:
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Dalam penelitian kualitatif, keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data dan tidak hanya

dilakukan dalam waktu singkat tetapi memerlukan

¥ Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), hal. 176
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perpanjangan keikutsertaan. Peneliti membutuhkan setidaknya
tiga bulan (mulai dari bulan Mei-Juli 2016) untuk menguatkan
keabsahan data yang diteliti.

. Ketekunan Pengamatan

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengamati dengan teliti dan
rinci secara berkesinambungan. Dengan meningkatkan
ketekunan, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali
apakah data yang telah ditemukan itu benar atau tidak dan
peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan
sistematis tentang apa yang diamati.

Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu.

Peneliti terus mengkaji ulang hasil observasi dan wawancara
yang disinkronkan dengan review action plan departemen
Alqgis periode 2015-2016 sebagai upaya untuk pemeriksaan

keabsahan data yang telah diteliti.
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H. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini agar menjadi bahan kajian yang mudah maka peneliti

menyusun sistematika pembahasannya sebagai berikut :

BAB |I: PENDAHULUAN
Menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian yang terdiri
dari a) Pendekatan dan jenis penelitian; b). Sasaran dan lokasi
penelitian; c) Jenis dan sumber data; d) Tahap-tahap penelitian; e)
Teknik pengumpulan data; f) Teknik analisis data; g). Teknik

keabsahan data; h). Sistematika pembahasan

BAB II: KAJIAN PUSTAKA
Merupakan kajian teoritik yang membahas tentang teori yang
digunakan untuk menganalisis masalah yang peneliti angkat. Kajian
teoritik ini berfungsi sebagai pisau analisis dalam penelitian ini.
Bagian pertama meliputi konsep teori perkembangan anak usia dini
(4-12 tahun), Islamic Parenting, serta kajian kecerdasan emosional
dan spiritual (ESQ) untuk anak usia dini. Bagian kedua meliputi

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.

BAB I1l: PENYAJIAN DATA
Menguraikan dan mendeskripsikan objek penelitian dan
menyajikan serta mendeskripsikan hasil penelitian yang telah

dilakukan berdasarkan hasil pengamatan peneliti.
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BAB IV: ANALISIS DATA
Analisis pemaparan data berdasarkan hasil penelitian, yang

hasilnya dapat berupa klasifikasi, kategori, maupun tipologi.

BAB V: PENUTUP
Bagian pertama menyajikan tentang konklusi hasi penelitian yang
telah dilakukan.. Bagian kedua memberikan masukan-masukan dan

saran yang dapat berupa rekomendasi.



